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ABSTRAK

Ziarah kubur merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan untuk mengunjungi
makam. Di Indonesia ziarah kubur sudah ada sebelum Islam masuk. Makam Sunan
Kudus termasuk makam yang ramai dikunjungi oleh peziarah. Selain karena faktor
ketokohan dari Sunan Kudus, terdapat beberapa faktor yang membuat Makam
Sunan Kudus semakin ramai. Kebudayaan menjadi salah satu faktor diantara faktor
yang lain. Di kompleks Menara, Masjid, dan Makam Sunan Kudus terdapat banyak
gapura-gapura yang terletak di berbagai area termasuk di area makam. Selain
berfungsi sebagai pintu masuk berbagai area, terdapat fenomena yang menarik,
yaitu peziarah yang memegang gapura sebelum atau sesudah berziarah. Dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitaf deskriptif. Dari pendekatan
tersebut penulis mencoba mendeskripsikan bagaimana proses terbentuknya
peristiwva memegang gapura dan makna bagi pelaku amaliyah memegang gapura di
kompleks Makam Sunan Kudus. Seperti sebuah teori yang dikemukakan Clifford
Geertz tentang agama dan kebudayaan. Agama menjadi wadah pengetahuan di
mana makna ditentukan dan mempengaruhi kehidupan sosial seseorang. Dan
kebudayaan menjadi pola dari makna-makna yang termuat dalam sebuah simbol.
Dari penelitian ini ditemukan fakta bahwa fenomena pelaku amaliyah memegang
gapura di Makam Sunan Kudus baru ditemui pada kisaran tahun 2010-an.
Fenomena itu dibentuk oleh pelaku sendiri, karena pada dasarnya tidak ada anjuran
dari agama atau pengelola makam terkait peziarah untuk melakukan amaliyah
memegang gapura. Selain itu penulis menemukan fakta bahwa terdapat berbagai
makna bagi pelaku amaliyah memegang gapura. Diantaranya, adalah makna
tabarukan, bentuk salam, kehidupan yang lancar.

Kata Kunci : Amaliyah, Makna, Gapura.
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A.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kabupaten Kudus dikenal sebagai kota wali, karena terdapat dua makam
wali dari sembilan wali (Wali sanga) yang ada. Makam tersebut adalah makam
Sunan Kudus (Sayyid Ja'far Shadiq Azmatkhan), dan Makam Sunan Muria
(Raden Umar Said). Selain dikenal sebagai kota wali, masyarakat Kudus juga
dikenal sebagai yang lekat dengan basis sosial santri muslim. Persepsi di atas
tidak lepas dari realitas keberadaan Sunan Kudus sebagai salah satu penyebar
Islam di Pesisir Utara Pulau Jawa. Artefak-artefak budaya yang diwariskan
Sunan Kudus berupa sebuah komunitas santri-muslim, yang menjadi salah satu

identitas kultural masyarakat Kudus.*

Masjid Al-Agsha yang terletak di kompleks Masjid, Menara, dan Makam
Sunan Kudus, menjadi representasi sejarah berdirinya Kabupaten Kudus.
Kabupaten Kudus telah terkenal di Jawa bahkan Nusantara sebagai pusat
agama.? Hal itu tidak terlepas dari peran Sunan Kudus dalam proses penyebaran

Islam di Kabupaten Kudus. Metode dakwah yang lebih mengedepankan

1 Sri Indrahti, Kudus Dan Islam : Nilai-Nilai Budaya Lokal Dan Industri Wisata Ziarah,

(Semarang: CV Madina,2012), him. 77.

2 H.J. De Graaf dan TH & G.Pigeaud, Kerajaan-Kerajaan Islam di Jawa,

Peralihan Dari Majapahit ke Mataram, (Jakarta: PT. Pustaka Grafitipers, 1985), him.

117.



pendeketan secara kultural, toleransi, dan bijaksana menjadikan dakwah yang
disampaikan oleh Sunan Kudus mudah diterima masyarakat. Meskipun saat itu

mayoritas masyarakat Kudus memeluk agama Hindu-Budha, dan animisme.

Makam Sunan Kudus yang terletak di kompleks Masjid, Menara, dan
Makam Sunan Kudus sampai sekarang masih ramai dikunjungi para peziarah.
Jumat malam atau Kamis malam dan Jumat pagi merupakan waktu - waktu yang
ramai dikunjungi oleh para peziarah. Kedatangan para peziarah ke Makam
Sunan Kudus bervariasi, ada yang bersama keluarga, rombongan, dan ada juga
yang sendiri. Selain kedatangan para peziarah yang bervariasi, tujuan peziarah
juga bervariasi, ada yang ngalap (mengharap) berkah, mendekatkan diri kepada
Allah, berwisata, ingin lebih tau sejarah Sunan Kudus, hingga mengingatkan

diri terhadap kematian.®

Selain terdapat nisan-nisan kuburan, di dalam kompleks makam juga terdapat
gapura-gapura.* Terdapat sebuah fenomena yang menarik dari sebagian
peziarah, fenomena tersebut terjadi ketika peziarah akan memasuki kompleks
makam. Sebelum masuk makam, sebagian peziarah memegang bagian atas dari
pintu gapura masuk makam. Saat melewatinya kebanyakan dari peziarah
mengangkat tangannya ke atas dan menggapai bagian pintu atas dari pintu

gapura tersebut. Kalau orangnya tidak tinggi maka untuk menyentuhnya

3 Lukman Hakim, Tradisi Ziarah Dan Ketenangan Jiwa (Studi Terhadap Peziarah Di
Makam Sunan Kudus), Skripsi Fakultas Ushuluddin Dan Humaniora UIN Walisongo, Semarang,
2017, him. 132-134.

4 Ashadi, Kudus Kota Suci di Jawa Kajian Sejarah-Antropologi-Arsitektur, (Jakarta,
Avrsitektur UMJ Press, 2019), him. 168.



dilakukan dengan melompat ataupun berjinjit. Fenomena peziarah memegang
bagian atas dari pintu gapura masuk Makam Sunan Kudus, dapat dengan mudah
dijumpai. Ketika melewati gapura tidak semua peziarah memegang gapura,

dalam hal ini penulis membedakan istilah peziarah dan pelaku.®

Fenomena memegang bagian atas dari gapura yang dilakukan oleh pelaku,
bagi sebagian orang dianggap sebagai amaliyah. Amaliyah berarti tingkah laku
sehari-hari yang berhubungan dengan masalah agama.® Dalam pembahasan ini
yang dimaksud amaliyah adalah upaya perbuatan hati, ucapan, dan tingkah laku
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.” Selain dianggap sebagai amaliyah,
fenomena memegang gapura juga dianggap sebagai kebudayaan. Secara sosial
kebudayaan terdiri dari struktur makna dalam terma-terma yang berupa
sekumpulan simbol, dari simbol-simbol tersebut masyarakat melakukan suatu
tindakan Sistem simbol merupakan media bagi manusia untuk memaknai
sesuatu menciptakan dan mengubah makna.® Simbol dapat memberikan ide
kepada seseorang, dari ide tersebut seseorang dapat merasakan atau melakukan
sesuatu, dan termotivasi untuk tujuan tertentu. Simbol terbuka untuk banyak
makna. Oleh karena itu, setiap kelompok masyarakat memiliki makna masing-

masing dalam sebuah simbol.

S Peziarah adalah orang yang melakukan aktivitas ziarah pada umumnya. Pelaku adalah
orang yang melakukan ziarah dan melakukan aktivitas memegang gapura.

& Abdulah Mujib Tolhah, Kamus Istilah Figh, (Jakarta : Pusaka Firdaus), him. 18.

7 Ahmad Ihwanul Muttagin dan Syaiful Anwar, "Dinamika Islam Moderat", Jurnal
TARBIYATUNA, Vol. 12, No.1, 2019, him 23.

8 Fauzi Fasri , Menyingkap Kuasa Simbol, (Yogyakarta: Jalasutra, 2014), him 21.



Pada fenomena tersebut di atas, gapura makam dijadikan sebagai simbol
dalam perbuatan amaliyah sebelum atau sesudah ziarah. Simbol yang
mempunyai sifat terbuka untuk banyak makna menjadikan para pelaku
mempunyai alasan dan makna yang berbeda-beda dalam fenomena memegang
gapura Makam Sunan Kudus. Oleh karena itu Penelitian ini akan mengkaji
pikiran dan perasaan pelaku amaliyah memegang gapura Makam Sunan Kudus.
Dalam hal ini penulis ingin mengetahui dan memahami bagaimana peristiwa itu
bisa terjadi dan apa makna memegang gapura bagi para pelaku. Hal ini penting

untuk di teliti karena selama ini fenomena ini belum ada yang mengkaji.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, ada beberapa masalah

yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Bagaimana proses terbentuknya peristiwa amaliyan memegang gapura
Makam Sunan Kudus?
2. Apa makna amaliyah memegang gapura Makam Sunan Kudus bagi para

pelaku?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan,

maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut :

1. Tujuan Penelitian



a. Untuk mengetahui bagaimana proses terebentuknya peristiwa
amaliyah memegang gapura di Makam Sunan Kudus.
b. Untuk mengetahui makna amaliyah memegang gapura Makam

Sunan Kudus bagi para pelaku.

2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Kegunaan Teoritis

Kegunaan teoritis dari penelitian ini, diharapkan dapat
menambah khazanah keilmuan tentang makna amaliyah memegang
gapura pintu di Kompleks Makam Sunan Kudus. Selain itu, juga
dapat dijadikan acuan bahan referensi untuk dilanjutkan bagi
peneliti-peneliti selanjutnya yang mempunyai obyek penelitian yang
sama. Dapat memberikan sedikit sumbangsih terhadap Program
Studi Sosiologi Agama, terutama dalam kajian mengenai Sosiologi

Kebudayaan.

b. Kegunaan Praktis

Kegunaan praktis dari penelitian ini, diharapkan bisa
menambah wawasan kepada para pelaku ziarah, dan masyarakat
secara luas tentang peristiwa dan makna amaliyah gapura pintu

kompleks Makam Sunan Kudus. Selain itu, dari penelitian ini



diharapkan dapat menjadi pemahaman bagi pengelola dan tokoh
agama bahwa dalam aktivitas memegang gapura ada hal-hal yang
muncul secara prosesual yang datang bukan dari para pengelola atau
tokoh agama. Melainkan dari para pelaku yang mempunyai
kehidupan sosial yang bermacam-macam dan punya interpretasu,
punya pemaknaan sendiri hingga akhirnya muncul fenomena

memegang gapura tersebut.

D. Tinjauan Pustaka

Adanya Tinjauan Pustaka berfungsi sebagai tolak ukur dan penilaian sejauh
mana penelitian ini sudah diteliti sebelumnya, baik berupa Skripsi, Jurnal
lImiah, Buku serta literatur-literatur lainnya agar supaya penelitian ini
membuahkan hasil yang orisinil. Selain itu dengan adanya tinjauan Pustaka
juga membantu dalam pencarian batu pijakan penelitian yang akan dilakukan
apabila terdapat beberapa karya yang mendukung dan bisa menjadi rujukan.
Berikut beberapa tinjauan pustaka yang ditemukan:

Pertama, Jurnal ilmiah yang ditulis oleh Moh Rosyid dari IAIN Kudus,
jurnal tersebut berjudul “Makna Bubur Sura Dalam Tradisi Buka Luwur
Makam Sunan Kudus Prespektif Budaya”. Dalam penelitian ini secara garis
besar menjelasakan ritual-ritual yang dilakukan dalam rangka memperingati
tradisi buka luwur Makam Sunan Kudus. Ritual-ritual tersebut diantaranya
adalah penjamasan pusaka cintoko, pelepasan mori/ luwur makam sunan

kudus, dan pembagian bubur asyura. Bubur asyura yang dibagikan tersebut



mempunyai makna memiliki makna toleransi, keberagaman, kelokalan, lintas
wilayah, partisipatif, manfaat, keberlanjutan, kebebasan berekspresi,
keterpaduan, kesederajatan, dan gotong royong. Teknik pengumpulan data dari
penelitian tersebut menggunakan metode observasi partisipatif, wawancara,
dan kajian literatur. Data yang terkumpul dianalisis dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Persamaan jurnal tersebut dengan penelitian ini terletak
dalam pengambilan subjek yang sama yaitu di Makam Sunan Kudus.
Perbedaannya, jurnal tersebut mengambil objek makna bubur sura dalam
tradisi buka luwur, sedangkan dalam penelitian ini mengambil objek fenomena
memegang gapura.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Lukman Hakim dari Universitas Islam
Negeri Walisongo yang berjudul “Tradisi Ziarah Dan Ketenangan Jiwa (Studi
Terhadap Peziarah Di Makam Sunan Kudus)”. Penelitian ini menggunakan
metode pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.
Dalam penelitiannya, Lukman menguraikan bahwa Tradisi ziarah kubur yaitu
adat kebiasaan mengunjungi tempat yang dianggap keramat (para wali) yang
masih dijalankan turun-temurun dari nenek moyang. Sementara itu, terdapat
beberapa motivasi para peziarah yang berkunjung ke Makam Sunan Kudus

diantaranya: mengharap berkah, curhat, dan mendekatkan diri kepada Allah.

® Moh Rosyid, Sosial Budaya, “Makna Bubur Sura Dalam Tradisi Buka Luwur Makam
Sunan Kudus Prespektif Budaya”, Jurnal Sosial Budaya ,Vol. 17, No. 1, Juni 2020, him 77.



Ziarah juga dapat menenangkan jiwa para peziarah makam Sunan Kudus.*
Persamaan skripsi tersebut dengan penelitian ini terletak dalam pengambilan
subjek yang sama yaitu di Makam Sunan Kudus. Perbedaannya, skripsi
tersebut mengambil objek tradisi ziarah, sedangkan dalam penelitian ini

mengambil objek fenomena memegang gapura.

Ketiga, Skripsi Nurul Hasanah, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang Tahun 2016. Dengan Judul
“Motivasi Berziarah dalam Perspektif Tasawuf Studi Kasus Di Makam Syekh
Ja“far Shadiq Sunan Kudus” penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Motivasi
berziarah ke kawasan Masjid Menara dan Makam Sunan Kudus adalah alasan
utamanya untuk mendoakan leluhur Syekh Ja“far Shadig. Selain itu terdapat
motivasi-motivasi khusus, diantaranya. Pertama, menjadikan Syekh Ja“far
Shadiq sebagai wasilah untuk menyampaikan hajat dan doa kepada Allah
SWT. Mulai dari minta jodoh, agar dimudahkan dalam berkerja. Kedua untuk
mengingat kematian agar dapat menambah keimanan kita terhadap Allah SWT.
(2) dan apakah peziarah di makam Sunan Kudus sudah tergolong dalam
berziarah yang benar menurut sunnah Nabi, sebenarnya belum dikatakan benar
namun hanya cara pengamalannya saja yang kurang benar, dan perlu
diluruskan bahwa makam bukan tempat untuk meminta sesuatu, tetapi tempat

untuk kita mengingat tentang kematian dan untuk mendoakan orang yang

10 Lukman Hakim, “Tradisi Ziarah Dan Ketenangan Jiwa (Studi Terhadap Peziarah Di
Makam Sunan Kudus)”, Skripsi, Fakultas [lmu Ushuluddin dan Humaniora, UIN Walisongo,
Semarang, 2017, him 23.



sudah meninggal.!! Persamaan skripsi tersebut dengan penelitian ini terletak
dalam pengambilan subjek yang sama yaitu di Makam Sunan Kudus.
Perbedaannya, skripsi tersebut mengambil objek motivasi berziarah,

sedangkan dalam penelitian ini mengambil objek fenomena memegang gapura.

Keempat, jurnal ilmiah yang ditulis oleh Reynal Falah, Moch Ngemron, dan
Moordiningsih dari Universitas Muhammadiyah Surakarta. Jurnal tersebut
berjudul “Motivasi dan Nilai Hidup Masyarakat Kauman dalam Melakukan
Ritual Adat Buka Luwur di Makam Sunan Kudus”. Secara garis besar,
penelitian tersebut mendeskripsikan jalannya proses ritual adat buka luwur,
dimana terdapat motivasi yang bersifat kolektif dan menjadi pegangan nilai
hidup bagi warga Desa Kauman. Motivasi warga Kauman adalah motivasi
beragama, yang salah satu tujuannya adalah bentuk penghormatan terhadap
Sunan Kudus. Penelitian tersebut berifat deskriptif kualitatif, dan data
diperoleh dari wawancara.'? Persamaan jurnal tersebut dengan penelitian ini
terletak dalam pengambilan subjek yang sama yaitu di sekitar Makam Sunan
Kudus. Perbedaannya, jurnal tersebut mengambil objek motivasi warga Desa
Kauman dalam ritual buka luwur, sedangkan dalam penelitian ini mengambil

objek fenomena memegang gapura.

11 Nurul Hasanah, “Motivasi Berziarah Dalam Perspektif Tasawuf Studi Kasus Di Makam
Syekh Ja’far Shadiq Sunan Kudus”, skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Uin Walisongo,
Semarang, 2016.

12 Reynal Falah (dkk), “Motivasi dan Nilai Hidup Masyarakat Kauman dalam Melakukan
Ritual Adat Buka Luwur di Makam Sunan Kudus”, Jurnal llmiah Berkala Psikologi, Vol. 08, No.
01. Mei 2006, him 67-69.
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Kelima, Jurnal ilmiah yang ditulis oleh Moh Rosyid dari IAIN Kudus, jurnal
tersebut berjudul “Pelestarian Tradisi Buka Luwur: Studi Budaya di Makam
Sunan Kudus Jawa Tengah”. Jurnal tersebut secara garis besar memaparkan
dan memprediksi keberlanjutan tradisi buka luwur yakni kain yang melindungi
makam Sunan Kudus yang diperingati dengan mengganti luwur baru dalam
tradisi buka luwur di Desa Kauman, Kecamatan Kota, Kudus setiap bulan
Muharam/Sura.  Data dari penelitian tersebut diperoleh dari observasi
pasrtisipatif, wawancara, dan telaah pustaka.'® Persamaan skripsi tersebut
dengan penelitian ini terletak dalam pengambilan subjek yang sama yaitu di
Makam Sunan Kudus. Perbedaannya, jurnal tersebut mengambil objek tradisi
buka luwur, sedangkan dalam penelitian ini mengambil objek fenomena
memegang gapura.

E. Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan salah satu pendukung sebuah penelitian, hal ini
karena kerangka teoritis adalah wadah dimana akan dijelaskan teori-teori yang
berhubungan dengan variabel-variabel yang diteliti. Dalam hal ini penulis
menggunakan teori Clifford Geertz tentang Agama dan kebudayaan sebagai
landasan berfikir dalam penelitian makna amaliyah memegang gapura pintu
di Kompleks Makam Sunan Kudus.

Amaliyah memegang gapura pintu yang terjadi di kompleks Makam

Sunan Kudus adalah sebuah kegiatan yang dilakukan oleh para peziarah

13 Moh Rosyid, “Pelestarian Tradisi Buka Luwur: Studi Budaya di Makam Sunan Kudus
Jawa Tengah”, Anthropos: Jurnal Antropologi Sosial dan Budaya, Vol. 06, No. 02, 26 Juli 2020,
him 151.
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sebelum atau sesudah ziarah. Pada dasarnya ziarah kubur adalah kegiatan
berkunjung ke makam. Terkait dengan perilaku berziarah tidak diatur secara
detail dalam agama dan itu menjadi wilayah kebudayaan. Oleh karena itu,

agama dan kebudayaan bertemu sebagaimana teori agama dan kebudayaan.

Clifford Geertz menyatakan bahwa agama sebagai sistem budaya tidak
lepas dari masyarakat. Agama bukan hanya seperangkat nilai di luar diri
manusia, tetapi juga sistem pengetahuan dan simbol yang memungkinkan
terciptanya makna.'* Selain itu, gagasan tentang makna menjadi kunci utama
dalam memahami makna budaya. Kebudayaan digambarkan sebagai pola
makna atau gagasan yang terkandung di dalam simbol. Dengan begitu,
masyarakat menjalani kehidupan melalui pengetahuan mereka dan

mengeskpresikan kesadaran melalui simbol-simbol itu.

Agama adalah tempat di mana makna ditentukan.® Agama tidak hanya
memberikan interpretasi terhadap realitas, tetapi sekaligus mempengaruhinya.
Agama adalah tempat yang berusaha menggabungkan pengalaman hidup
sehari-hari ke dalam makna yang tersedia. Lebih dari itu, makna-makna ini
memandu dan mempengaruhi kehidupan seseorang dan menghubungkan

individu dengan kelompok sosial yang lebih luas. 16

14 Nur Syam, Madzhab-Madzhab Antropologi, (Yogyakarta: LkiS, 2007), him 13.

15 Clifford Geertz, “Religion and as a cultural Sistem” in M Banton (ed), Antopological
Approaches to the Study of Religion, (London:Tavistock, 1966), him 40.

16 Bernad Raho, Agama dalam Perspektif sosiologi (Jakarta: Obor, 2013), him 80.
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Simbol-simbol dalam perilaku keagamaan manusia merupakan media
untuk mendekati transendensi. 1’ Makna yang tersimpan dalam simbol-simbol
agama biasanya diasosiasikan dengan mitos (apakah seseorang yang antusias
dengan simbol tersebut, ringkasan dari pandangan dunia simbol tersebut, atau
kualitas hidup emosional yang didukung oleh simbol tersebut). Simbol-simbol
sakral ini merupakan kombinasi dari ontologi dan kosmologi, estetika dan
moralitas. Singkatnya, simbol-simbol sakral ini terjalin dengan simbol-simbol

lain yang digunakan orang dalam kehidupan nyata.

Selaras dengan pemikiran Clifford Geertz tentang agama yang menjadi
wadah pengetahuan di mana makna ditentukan dan mempengaruhi kehidupan
sosial seseorang. Dan kebudayaan menjadi pola dari makna-makna yang
termuat dalam sebuah simbol. Dalam fenomena pelaku amaliyah memegang
gapura Makam Sunan Kudus, para pelaku amaliyah tentu dalam melakukan
budaya tersebut memiliki nalar. Gapura makam dijadikan sebagai sebuah
simbol dalam budaya tersebut. Setiap simbol mempunyai makna, dan makna
tersebut terdapat dalam isi kepala peziarah yang mengamalkan budaya
tersebut. Maka dari itu pemikiran Clifford Geertz tentang agama dan
kebudayaan akan membantu penulis dalam menganalisa dan mengetahui
bagaimana peristiwa amaliyah memegang gapura di kompleks Makam Sunan
Kudus dan makna bagi para pelaku memegang gapura pintu di kompleks

Makam Sunan Kudus.

17 Andar Ismail, Agama Bundar dan Agama Lonjong, (Jakarta; BPK-GM, 2000), him 108.
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Adapun makna yang dimaksudkan di sini adalah From Native’s Point Of
View!® atau makna bagi para pelaku budaya yang dalam hal ini adalah pelaku
amaliyah memegang gapura. Untuk mengetahui Native's Point Of View,
Clifford Geertz berpendapat perlu adanya upaya memahami sudut pandangnya,
latar belakangnya, hubungannya dengan kehidupan, dan mendapatkan
persepsinya mengenai dunianya yang pada akhirnya mempengaruhi cara
bertindak menjadikan gapura sebagai simbol untuk media amaliyah yang
dilakukan oleh para pelaku amaliyah memegang gapura.'® Dari simbol tersebut
dapat menetapkan suasana hati yang di dalamnya termuat makna-makna bagi

para pelaku amaliyah memegang gapura.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya menjadi bagian yang substantif, pada
dasarnya metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkaan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Terdapat empat kata kunci yang perlu
diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan.?® Selain itu, metode

penelitian berfungsi sebagai cara yang digunakan atau dipilih oleh seorang

18 Clifford Geertz , Tafsir Kebudayaan (Yogyakarta: Kanisius 1992), him. 6.
19 Clifford Geertz, Kebudayaan & Agama, (Yogyakarta: Kanisius 1992), him. 4.

20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta 2015),
him. 2.
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peneliti setelah menghitung kelayakan dan keefektivitasan yang sesuai dengan

tujuan penelitian.?

Penelitian ini akan fokus mengupas bagaimana peristiwa pelaku amaliyah
memegang gapura di Makam Sunan Kudus. Selain itu, penelitian ini tentunya
juga akan mengupas makna amaliyah memegang gapura. Dari fokus tersebut
akan menemukan titik temu antara bagaimana peristiwa peziarah memegang
gapura dengan makna peziarah menyentuh gapura. Oleh karenanya agar
penelitian ini sesuai dengan kaidah ilmiah dan dapat dipertanggungjawabkan,
maka metode penelitian yang akan digunakan sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian jenis kualitatif deskriptif.
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menekankan pada aspek
pendalaman data untuk mendapatkan kualitas dari hasil suatu penelitian.?
Penelitian tentang makna tidak mungkin didapatkan dengan kuantitas atau
angka-angka, karena makna adalah pendapat orang yang ada di dalam
pikirannya, dan pikiran tidak bisa di kuantifikasi. Maka dari itu, dalam
penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif akan mendapatkan data deskriptif,

berupa data tertulis atau lisan dari sejumlah orang dan perilaku yang dapat

21 Winarmo Surakhmad (ed). Pengantar Penelitin llmiah 9 Dasar Metode Teknik. (Bandung;
Tarsito,1990). him 191.

22 1prahim, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:Alfabeta, 2018), him. 52.
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diamati. Langkah-langkah yang diambil nantinya akan langsung melihat

kondisi lapangan.

Penelitian ini akan mengupas secara substansial terkait dengan
makna amaliyah memegang gapura pintu di Kompleks Makam Sunan
Kudus. Alasan peneliti memilih desain penelitian deskriptif kualitatif karena
peneliti ingin mendeskripsikan keadaan yang akan diamati di lapangan
dengan lebih spesifik, transparan, dan mendalam. Penelitian ini berusaha
menggambarkan situasi/kejadian sehingga data yang akan terkumpul
bersifat deskriptif untuk mengidentifikasi lingkungan internal maupun
eksternal di Kompleks Makam Sunan Kudus. Dengan demikian, penulis
dapat mengetahui hal-hal yang terkait tentang bagaimana peristiwa peziarah
memegang gapura dan makna peziarah melakukan amaliyah memegang

gapura di Kompleks Makam Sunan Kudus.

. Sumber Data

Pengambilan data bisa dilakukan dengan banyak macam, berbagai cara
dan berbagai sumber. Jika dilihat dari sumber datanya, maka bisa
dikelompokkan menjadi sumber data primer dan sekunder, sumber primer
merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber data kepada
pengumpul data, sedangkan data sekunder merupakan sumber data yang

tidak diberikan secara langsung kepada pengumpul data, hal ini bisa melalui
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orang lain atau media lain.?® Oleh karenanya guna mendapatkan data ilmiah
yang sistematis, maka penulis membaginya sebagai berikut:

a. Data Primer

Data ini diperoleh penulis yang bertindak selaku pengumpul data
dengan melakukan wawancara langsung kepada para peziarah makam
sunan kudus, dan pengurus Makam Sunan Kudus.

b. Data Sekunder

Data ini diperoleh penulis dengan mencari sumber data dari media,
dokumentasi-dokumentasi, dan arsip-arsip literatur yang dimiliki
pengurus Makam Sunan Kudus terkait segala hal yang berhubungan

dengan tradisi dan kebudayaan yang ada di Makam Sunan Kudus.
3. Teknik Pengumpulan Data

Dari pendekatan yang sudah ditentukan serta pemetaan sumber data, maka
diperlukan adanya teknik pengumpulan data sebagai langkah konkritnya.
Teknik pengumpulan data juga menentukan bagaimana data yang diperoleh
bisa menyeluruh dan sistematis. Oleh karenanya teknik pengumpulan data

yang akan penulis tempuh sebagai berikut:

a. Metode wawancara (interview)

23 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendektan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
him. 308-309.
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Metode wawancara merupakan metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data, dengan cara interaksi komunikasi antara
pewawancara dan terwawancara. Dalam wawancara, pertanyaan-
pertanyaan yang sudah disusun sistematis dan mengacu pada pedoman
wawancara, diajukan oleh peneliti kepada narasumber baik secara
langsung maupun tidak langsung.?* Teknik penentuan informan dalam
penelitian ini penulis menggunakan teknik snowball. Penulis memulai
wawancara dengan Pak Deny sebagai pengelola Makam Sunan Kudus,
kemudian Pak Deny menyarankan bertemu dengan Pak Hanafi sebagai
tokoh agama untuk melihat fenomena memegang gapura di Makam Sunan
Kudus dalam sudut pandang agama, kemudian Pak Hanafi menyarankan
untuk bertemu dengan, dan Mas Hana sebagai tokoh akademisi yang masih
mempunyai hubungan dengan para pengelola untuk melihat fenomena
memegang gapura di Makam Sunan Kudus dalam sudut pandang
akademisi. Data dari narasumber-narasumber tersebut untuk menjawab
rumusan masalah pertama terkait dengan hal-hal yang berhubungan
dengan proses terbentuknya peristiwa memegang gapura pintu kompleks
Makam Sunan Kudus. Kemudian untuk menjawab rumusan masalah
kedua, penulis memilih peziarah yang melakukan amaliyah memegang
gapura sebagai narasumber untuk menjawab terkait dengan hal-hal yang

berhubungan dengan makna amaliyah memegang gapura bagi para pelaku.

2 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
Alfabeta, 2009), him. 129.
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b. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati objek, untuk mengetahui kebenaran situasi,
kondisi, konteks ruang, makna secara langsung. 2° Observasi yang
dilakukan peneliti adalah observasi partisipatif dengan datang langsung ke
tempat yang peneliti kaji. Peneliti mengamati hal-hal yang terkait dengan
pola perilaku dan kebiasaan para peziarah ketika berada di kompleks
Makam Sunan Kudus. Pengamatan yang dilakukan peneliti yaitu dengan
berinteraksi langsung dengan pelaku ziarah serta para pengurus di Makam
Sunan Kudus. Peneliti juga ikut berpartisipasi dalam prosesi ziarah dan
bersosialisasi guna mendapatkan informasi yang akurat, aktual, dan valid
terkait dengan bagaimana proses terbentuknya peristiwva amaliyah
memegang gapura dan makna amaliyah memegang gapura bagi para
pelaku. Dalam observasi yang dilakukan, peneliti tetap menjaga nilai-nilai
etika untuk mendapatkan data. Hal itu tidak terlepas dengan narasumber
penelitian ini adalah peziarah dan tempat penelitian yang merupakan ruang

spiritual.
c. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dokumentasi merupakan teknik untuk
mendapatkan data pendukung atau sekunder dalam suatu penelitian.

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti juga menggunakan metode

25 |brahim, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 81.
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pengumpulan data berupa dokumentasi yakni data diperoleh seperti
gambar, tulisan maupun video sebagai data pendukung penelitian yang
informasinya tidak di dapatkan dari wawancara. Adapun peneliti akan
mengambil gambar maupun video mengenai kondisi di sekitar Makam
Sunan Kudus. Oleh karenanya dengan teknik dokumentasi akan

memperoleh data terkait objek penelitian.?®
4. Teknik Analisis Data

Analisis data dapat dimaknai sebagai proses menyikapi data, menyusun,
memililah dan mengolahnya dalam susunan yang sistematis sehingga bisa
dipahami dengan mudah, dan hasil temuannya bisa dicerna dan dipahami oleh
orang lain.?” Dalam penelitian ini penulis mengalurkan analisis data sebagai
berikut:

1. Collecting Data

Proses ini merupakan langkah awal dalam teknik analisis data yang
bertujuan untuk mengumpulkan sumber data secara sistematis yang
diperoleh dari lapangan, data tersebut diambil dari para peziarah, dan
pengelola makam terkait dengan bagaimana proses terbentuknya peristiwa
amaliyah memegang gapura, dan makna amaliyah memegang gapura bagi

para pelaku.

26Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian: (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), him. 183.

27 |brahim, Metodologi Penelitian Kualitatif, HIm 103.
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2. Reduksi Data

Setelah data terkumpul, maka data tersebut akan masuk ke proses
reduksi. Dari data yang telah dihasilkan, perlu dilakukan pengujian data
dalam kaitannya dengan aspek atau fokus penelitian. Pada tahap ini, penulis
menyusun data lapangan yang diperoleh dari observasi dan wawancara
dengan para peziarah dan pengelola makam, kemudian membuat
rangkuman atau ringkasan, memasukkannya ke dalam Klasifikasi dan
kategorisasi yang sesuai dengan aspek atau fokus penelitian agar data-data
yang telah diperoleh selama penelitian dapat diklasifikasikan sesuai

pertanyaan-pertanyaan guna menemukan Jawaban tujuan penelitian.?®
3. Display Data

Setelah penyeleksian dilakukan, maka perlu dilakukan pemetaan
sekumpulan data penelitian yang disusun dan dihubungkan di antara
variabel penelitian. Hal ini perlu dilakukan untuk meringkas dan
mempermudah menguraikan keterkaitan data penelitian.?® Data yang
ditampilkan berupa narasi, dan gambar-gambar yang diperoleh ketika
melakukan penelitian.

4. Verifikasi Data

Tahapan verifikasi merupakan tahapan peneliti  memberikan

pemahaman dan penafsiran terhadap data. proses yang dilakukan peneliti

28 |brahim, Metodologi Penelitian Kualitatif, HIm 109.

2% Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, (Yogyakarta: Suka
Press, 2012), him. 127.
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untuk menerjemahkan data lapangan sehingga memiliki makna tertentu,
kemudian dihubungkan dengan asumsi teori yang dipakai. Proses ini
dilakukan untuk memproleh Jawaban secara spesifik mengenai pertanyaan

penelitian.

G. Sistematika Pembahasan

Secara umum skripsi terdiri dari tiga hal yakni pendahuluan, isi, dan
penutup. Pada bagian ini akan diuraikan tentang sistematika pembahasan
proposal penelitian. Sistematika pembahasan sangat penting agar
pembahasan tersusun secara sistematis dan memberikan pandangan awal
sebelum memasuki inti pembahasan yang kemudian diakhiri dengan
kesimpulan. Pembahasan skripsi ini terdiri dari lima bab yang didalamnya

terdapat sub-sub bab, adapun sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab Pertama pada skripsi ini diawali pendahuluan yang meliputi
uraian masalah penelitian. Pada bab ini ini berisi instrumen-instrumen
penting yang membawa alur penelitian sampai kepada tujuannya Secara
sistematis terdapat sub bab yang berisi, berisi latar belakang, rumusan
masalah, tujuan, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori,

metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas perihal gambaran umum tentang Makam
Sunan Kudus yang menjadi latar penelitian meliputi letak geografis,
keadaan sosial, dan keagamaan di lokasi penelitian. Gambaran umum ini

diharapkan menjadi pengetahuan awal kepada pembaca tentang kondisi
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latar penelitian. Bab kedua ini juga menjadi jembatan bagi para pembaca

untuk memasuki inti dari pembahasan penelitian.

Bab ketiga berisi tentang penjelasan dan jawaban dari rumusan
masalah pertama, yaitu terkait dengan bagaimana peristiwa pelaku
amaliyah memegang gapura di kompleks Makam Sunan Kudus. Bab ini
nantinya akan mengupas pertanyaan dari rumusan masalah pertama dengan

temuan-temuan yang ada.

Bab keempat merupakan lanjutan isi bab ketiga. Titik fokus bab ini
adalah menjawab problematika rumusan masalah kedua yakni apa makna

amaliyah memegang gapura bagi para pelaku.

Bab kelima berisi penutup. Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian
yang dilakukan. Bab ini merupakan jawaban secara keseluruhan penelitian
yang sudah dilakukan. Selain itu terdapat daftar Pustaka sebagai
pertanggungjawaban literatur ilmiah penulis serta terdapat kritik dan saran

untuk kemajuan penelitian .



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Peristiwa memegang gapura yang dilakukan oleh peziarah ketika
berziarah di kompleks Makam Sunan Kudus termasuk salah satu
amaliyah yang dilakukan peziarah ketika berziarah di Makam
Sunan Kudus. Amaliyah memegang gapura terbentuk karena
kebudayaan masyarakat yang terbiasa menggunakan simbol
sebagai media dalam amaliyah atau hal-hal yang bersifat
keagamaan. Pada dasarnya tidak ada aturan dalam syariat yang
mengatur terkait amaliyah-amaliyah yang harus dilakukan ketika
berziarah. Amaliyah memegang gapura di kompleks Makam
Sunan Kudus baru terjadi Kisaran tahun 2010-an. Pengaruh
orangtua zaman dulu yang menurunkan kepada anak-anaknya
dan proses penyebarannya dari mulut ke mulut menjadi faktor
amaliyah memegang gapura sampai sekarang masih banyak
yang melakukan.

2. Terdapat berbagai makna bagi pelaku amaliyah memegang
gapura. Tabarukan, salam, menjadi makna bagi para peziarah
yang melakukan amaliyah memegang gapura. Bagi peziarah
yang memiliki makna tabarukan menganggap gapura adalah

sebagai simbol yang di dalamnya terdapat sebuah

74
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berkah. Bagi pelaku amaliyan memegang gapura Yyang
memaknai sebagai salam, menganggap gapura sebagai simbol
pintu, ketika melewati pintu maka disunahkan untuk salam,
karena yang dimasuki adalah makam, pelaku amaliyah
mengekspresikan bentuk salam dengan memegang gapura.
Penulis juga menemukan motivasi lain pelaku amaliyah ketika
memegang gapura, motivasi tersebut diantaranya adalah untuk

kehidupan yang lancar.

B. Saran

Dari hasil penelitian ini penulis menemukan banyak sekali
fakta yang menarik tentang Amaliyah memegang gapura, makna dan
motivasi peziarah melakukan amaliyah memegang gapura di
kompleks Makam Sunan Kudus. Dari fakta-fakta tersebut bisa
menjadi sebuah gambaran, penilaian sekaligus evaluasi. Dari

evaluasi tersebut maka lahirlah beberapa saran :

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait dengan Makna
amaliyah memegang gapura pintu kompleks Makam Sunan
Kudus. hal ini perlu dilakukan karena seiring berjalannya waktu
perubahan-perubahan terkait dengan makna baru itu akan
muncul.

2. Bagi kalangan peziarah diharapkan agar dalam melakukan
amaliyah-amaliyah ketika berziarah untuk senantiasa berdoa

hanya kepada Allah Swt jangan kepada hal — hal yang dianggap



76

mistis dan tetap berusaha agar tercapai tujuannya. Peziarah
hendaknya senantiasa tetap menjaga niatnya agar terhindar dari

hal-hal yang bersifat syirik.

3. Menjadi pemahaman bagi pengelola dan tokoh agama bahwa
dalam aktivitas memegang gapura ada hal-hal yang muncul secara
prosesual yang datang bukan dari para pengelola atau tokoh agama.
Melainkan dari para pelaku yang mempunyai kehidupan sosial
yang bermacam-macam dan punya interpretasu, punya pemaknaan
sendiri hingga akhirnya muncul fenomena memegang gapura

tersebut.
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